ANALISISPENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA,
STRUKTUR MODAL DAN PERTUMBUHAN PENJUALAN TERHADAP
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
PROPERTY DAN REAL ESTATE DI BURSA EFEK INDONESIA

Heriwati
email: liliheriwati @gmail.com
Program studi Akuntansi STIE Widya Dharma Pontianak

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja, Struktur
Modal, dan Pertumbuhan Penjual an Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Property
dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah bentuk
penelitian asosiatif dan menggunakan tiga variabel independen untuk melihat apakah ada
pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Teknik pengumpulan data dengan studi
dokumenter, dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan metode kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dan
struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan pertumbuhan penjuaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

KATA KUNCI: Perputaran Modal Kerja, Struktur Modal, Pertumbuhan Penjuaan dan
Profitabilitas.

PENDAHUL UAN

Sebuah perusahaan yang menjalankan suatu kegiatan bisnis pasti memiliki
beberapa tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah
menghasilkan laba yang maksimal dan usaha yang dijalankan tersebut bisa berlangsung
dalam jangka waktu yang panjang. Perusahaan pun dituntut untuk dapat mengelola
sumber daya yang dimiliki agar menghasilkan keputusan-keputusan yang berguna untuk
mewujudkan tujuan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin efisien
perusahaan dalam menjalankan operasinya yang mengindikaskan bahwa modal
perusahaan memiliki kemampuan yang besar dalam menghasilkan laba.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan perputaran modal kerja, struktur modal
dan pertumbuhan penjualan sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan selalu memerlukan
dana yang digunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari disebut
modal kerja. Modal kerja yang telah dikeluarkan diharapkan akan dapat kembali masuk
dalam waktu pendek melalui penjualan. Semakin cepat perputaran modal kerja
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menunjukkan semakin efektif penggunaan modal kerja yang berdampak pada
meningkatnya profitabilitas perusahaan.

Perusahaan yang baik memperlihatkan pengelolaan struktur modal yang baik juga,
karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai dampak langsung terhadap
profitabilitas. Jika perusahaan menggunakan lebih banyak utang dibanding modal sendiri
maka hal ini akan berdampak terhadap menurunnya profitabilitas berarti beban bunga
akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan.

Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas perusahaan dan
merupakan indikator utamaatas aktivitas perusahaan. Pertumbuhan penjual an merupakan
ukuran mengena kondis kestabilan keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang
memiliki prospek yang bagus adalah perusahaan yang pertumbuhan perusahaannya
tinggi. Semakin besar penjualan maka semakin besar profitabilitas perusahaan.

KAJIAN TEORITIS

Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yang terpenting adalah memeroleh laba
atau keuntungan yang maksimal. Mang emen dituntut untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan dengan mengelola modal perusahaan baik dari internal maupun eksternal
dalam hubungannya dengan penjualan perusahaan, total aktiva, maupun modal sendiri.
Besarnya laba yang diperoleh digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Kondisi
finansial dan perkembangan perusahaan yang sehat akan mencerminkan efisiens kinerja
perusahaan untuk bisa bersaing dengan perusahaan lain. Menurut Prasetyo (2011: 28):
Rasio profitabilitas yakni rasio yang menunjukkan tingkat kemampulabaan perusahaan
atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit.

Menurut Hery (2014: 192):

“Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Di samping bertujuan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas
mangemen dalan menjaankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan labamela ui semua kemampuan dan sumber daya yang memilikinya,
yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset maupun penggunaan
modal. Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dapat digunakan sebagal alat
untuk mengukur tingkat efektifitas kinerja mangjemen. Kinerja yang baik akan
ditunjukkan lewat keberhasilan mangemen dalam menghasilkan laba yang
maksimal bagi perusahaan.”
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Profitabilitas suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan Return On Asset.
Menurut Sujarweni (2017: 114): “Return on asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan netto.”

Menurut Hery (2014: 193):

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah |aba bersih yang akan dihasilkan
dari setigp rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi hasil
pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya,
semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Menurut Sudana (2011: 22):

“Rasio return on asset penting bagi pihak mangemen untuk mengevaluas

efektifitas dan efisiensi managjemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva

perusahaan. Semakin besar return on asset, berarti semakin efisien penggunaan
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa
menghasilkan laba yang lebih besar.”

Menurut Fahmi (2013: 135): “Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan”. Semakin
kecil (rendah) rasio ini, maka semakin kurang balk. Jika rasio ini turun untuk setiap
periode laporan keuangan maka menunjukkan ketidakmampuan manaemen untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva. Kemampuan perusahaan
memeroleh laba menujukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik atau
tidak dimasa yang akan datang. Jadi semakin tinggi profitabilitas, maka semakin baik
bagi perusahaan.

Modal kerja merupakan salah satu komponen penting dalam menja ankan aktivitas
usaha perusahaan. Modal kerja harus dapat direncanakan jumlahnya dengan tepat dan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehari-hari sehingga perusahaan tidak mengal ami
kesulitan keuangan dan kegagalan akibat ketidakcukupan dalam menggunakan modal
kerja

Modal kerja yang berlebihan menunjukkan dana yang tidak produktif dan hal ini
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena dapat menyebabkan over likuid yang
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menimbulkan dana menganggur dan membuang kesempatan perusahaan untuk
memperoleh laba.

Menurut Kasmir (2008: 182):

“Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan salah satu rasio

untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode

tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau
daam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini, kita membandingkan antara
penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerjarata-rata’

Menurut Prastowo dan Juliaty (2005: 94): Secara umum, ratio perputaran modal
kerja yang rendah memberi indikas tidak menguntungkannya penggunaan modal kerja.
Dengan kata lain, penjualan tidak cukup baik dalam kaitannya dengan modal kerja yang
tersedia (tidak efisien).

Perputaran modal kerja dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh modal kerja
(berupa aktiva lancar dan utang lancar) dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi
volume penjualan yang dihasilkan, maka akan semakin cepat perputaran modal kerjanya
kembali ke perusahaan disertai dengan keuntungannya, di mana keuntungan yang tinggi
berdampak pada kenaikan profitabilitas.

Menurut Prihadi (2008:39): “Perusahaan yang beroperasi secara normal akan
mempunyal modal kerjabersih positif, yang berarti bahwa jumlah aktivalancar melebihi
utang lancar. Secara umum dikatakan bahwa perputaran semakin tinggi semakin baik”.
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil penedlitian Sariyana, Yudiaatmaga dan
Suwendra (2016), Amdani dan Desnirita (2015) dan penelitian Oxtaviana dan
Khusbandiyah (2016) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan juga perlu menentukan
besar propors struktur modal yang bailk dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Struktur modal yang baik dapat menjamin stabilitasfinansial perusahaan agar perusahaan
bisa menghasilkan profitabilitas yang diinginkan. Karena baik buruknya struktur modal
akan memengaruhi profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus
menetapkan struktur modal yang optimal.

Menurut Ambarwati (2010: 1):

“Struktur modal sangat penting bagi perusahaan karena menyangkut kebijakan
penggunaan sumber danayang paling menguntungkan. Dalam mendanai kebutuhan
pendanaan perusahaan dapat menggunakan modal sendiri dan modal asing atau
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utang. Jika menggunakan utang maka perusahaan akan menanggung biaya tetap

yaitu bunga. Masalah leverage muncul karena perusahaan menggunakan aset yang

menyebabkan harus membayar biaya tetap dan menggunakan utang yang
menyebabkan perusahaan menanggung biaya tetap.”

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewgjibannya adalah Debt to Equity Ratio. Rasio ini merupakan indikator utama untuk
mengetahui kesehatan keuangan perusahaan. Menurut Sudana (2011: 159): Ketika utang
yang digunakan perusahaan melampaui jumlah tertentu, kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba lebih kecil dibandingkan dengan suku bunga yang dibayar oleh
perusahaan.

Menurut Kasmir (2008: 157):

“Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Dengan katalain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri

yang dijadikan untuk jaminan utang.”

Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kreditor
dengan pemilik perusahaan sehingga rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. Menurut Harahap (2015: 303): “Semakin
kecil rasio ini semakin baik.”

Menurut Sudana (2011: 160): “Semakin banyak jumlah utang yang digunakan,
semakin tinggi risiko yang dihadapi oleh perusahaan”. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan semakin tingginyarisiko kegagalan yang mungkin terjadi pada perusahaan,
begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah rasio ini maka menunjukkan semakin
rendah pularisiko kegagalan yang mungkin terjadi pada perusahaan.

Menurut Fahmi (2013: 127): “Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan
membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme
leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan
sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.” Jadi dengan semakin kecil utang maka
perusahaan dapat memeroleh laba yang lebih besar karenatingkat pembayaran utang dan
beban bunga yang rendah. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian Putra
dan Badjra (2015), Burhanudin (2017) serta Amdani dan Desnirita (2015) yang
menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
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Menurut Fahmi (2013:137):

“Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam
perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini dilihat dari
berbagai segi sales (penjualan), earning after tax (EAT), laba per lembar saham,
dividen perlembar saham, dan harga pasar perlembar saham.”

Menurut Harahap (2015: 309): Rasio pertumbuhan menggambarkan persentasi
pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio pertumbuhan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan penjualan. Penjualan merupakan
komponen utama bagi penghasilan perusahaan. Perusahaan akan selalu berusaha
meningkatkan penjualannya untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan penjualan yang
tinggi. Pertumbuhan penjualan merupakan ukuran mengenal kondisi kestabilan keuangan
suatu perusahaan dan juga merupakan unsur penting dalam meningkatkan profitabilitas.

Menurut Chotimah dan Susilowibowo (2014: 425): Perusahaan yang mempunyai
rasio pertumbuhan penjualan yang positif mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
dapat mempertahankan posisi ekonominya dan kelangsungan hidupnya. Pertumbuhan
penjualan juga menujukkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan hasil
produksinya. Dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat mengukur
tingkat pertumbuhan penjualan.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam investas
yang dilakukan pada perode yang lalu, sehingga dapat memprediksi pertumbuhan
perusahaan di masa yang akan datang. Peran pertumbuhan bagi perusahaan yaitu,
perusahaan yang efisien dalam bertumbuh dapat bertahan karena mencerminkan aktivitas
bisnis yang tinggi. Perusahaan yang baik dapat dilihat dari penjualannya dari tahun ke
tahun yang terus mengalami kenaikan, hal tersebut berimbas pada meningkatnya
profitabilitas perusahaan.

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka semakin bak bagi
perusahaan. Penjualan yang semakin meningkat akan meningkatkan juga profitabilitas
perusahaan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian Suryaputra dan
Christiawan (2016) dan Farhana, Susila dan Suwendra (2016) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

H1: Perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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H>: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
Hs: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Daam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk penelitian asosiatif dan metode
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter. Populasi dalam penelitian
ini, yaitu Sub Sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel yang yang digunakan oleh penulis adalah teknik purposive
sampling. Data yang diperoleh penulis yaitu dari laporan keuangan perusahaan yang
diambil di www.idx.co.id. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan metode
kuantitatif, dan kemudian diolah dalam program software SPSS versi.22.

PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel
yang diteliti. Statistik deskriptif yang dijelaskan dalam penelitian ini berupa jumlah
data penelitian, nilai terendah, nilal tertingoi, nilal rata-rata, serta standar devias dari
data yang digunakan untuk penelitian. Penelitian ini diuji menggunakan bantuan
program SPSS vers 22.

TABEL 1
ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

WCT 205 -557,4271 75,9168 -2,247031 39,8549292
DER 205 3,14 284,94 72,7411 50,24026
PP 205 -87,12 2941,97 44,9265 220,96326
ROA 205 -8,80 35,89 5,8881 6,71963
Valid N (listwise) 205

Sumber: Data Olahan SPSSVers 22, 2018

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa nilai variabel perputaran modal
kerjadari 41 perusahaan Sub Sktor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia
selama lima tahun berturut-turut adalah dengan nilai minimum sebesar -557,43; nilal
maksimum sebesar 75,92; nila rata-rata atau mean sebesar -2,25 dan nilai standar
devias sebesar 39,85. Variabel struktur modal memiliki nilai minimum sebesar 3,14;

nila maksmum sebesar 284,94; nilai rata-rata atau mean sebesar 72,74 dan nila
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standar devias sebesar 50,24. Variabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai
minimum sebesar -87,12; nilai maksimum sebesar 2941,97; nilai rata-rata atau mean
sebesar 44,93 dan nilai standar deviasi sebesar 220,96. Variabel profitabilitas memiliki
nilai minimum sebesar-8,80; nilai maksimum sebesar 35,89; nilai rata-rata atau mean
sebesar 5,89 dan nilai standar deviasi sebesar 6,72.
2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil pengujian asumsi
klasik menunjukkan bahwa terpenuhinya seluruh asumsi.
3. AndlisisRegres Linear Berganda
Berikut ini adalah Tabel 2 yang menunjukan hasil perhitungan regresi linear
berganda sebagai berikut:

TABEL 2
ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,459 , 726 4,762 ,000

LAG_WCT ,302 ,180 ,132 1,678 ,095 ,987 1,013

LAG_DER ,013 ,009 , 114 1,418 ,158 1958 1,050

LAG PP ,034 ,012 24l 2,884 ,005 ,957 1,045

a. Dependent Variable: LAG_ROA
Sumber: Data Olahan SPSSVers 22, 2018

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukan bahwa persamaan analisis regresi linear
berganda adal ah:

Y= 3,459 + 0,302X1+ 0,013X2 + 0,034X3 + ¢

4. AndisisKorelas Berganda (R) dan Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Berikut Tabel 3 yang menunjukkan analisis koefisien korelasi dan koefisien

determinasi:
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TABEL 3
PENGUJIAN KORELASI BERGANDA DAN
KOEFISIEN DETERMINASI

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3202 ,102 ,084 4,67515 1,986

a. Predictors: (Constant), LAG_PP, LAG_WCT, LAG_DER

b. Dependent Variable: LAG_ROA

Sumber: Data Olahan SPSSVers 22, 2018

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa besarnya hubungan antara

perputaran modal kerja, struktur modal dan pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas yang dihitung dengan koefisien korelas adalah 0,320; ha ni

menunjukkan hubungan yang lemah. Di samping itu, nilai Adjusted R Square yang

dihasilkan sebesar 0,084. Nila tersebut menunjukkan bahwa persentase sumbangan

variabel perputaran modal kerja, struktur modal, pertumbuhan penjualan dan

profitabilitas yaitu sebesar 8,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 91,6 persen

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

5. Pengujian Hipotesis
a Uji Kelayakan Model (Uji F)

Berikut adalah Tabel 4 yang menunjukkan hasil pengujian hipotesis Uji F:

TABEL 4
Udl F
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 362,963 S 120,988 5,535 ,001°
Residual 3191,120 146 21,857
Total 3554,084 149

a. Dependent Variable: LAG_ROA

b. Predictors: (Constant), LAG_PP, LAG_WCT, LAG_DER
Sumber: Data Olahan SPSSVers 22, 2018

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4, memperlihatkan bahwa model yang

digunakan dalam penelitian adalah layak. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi
yang diperoleh adalah sebesar 0,001.

b. Ujit

Dari hasil Tabel 2 dapat diketahui hasil Uji t dan pengujian hipotesis adalah

sebagai berikut:
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1) Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,095; lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perputaran modal
kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hasil pengujian tidak
mendukung hipotesis yang digjukan, sehingga hipotesis ditolak. Hasil
penelitian bertentangan dengan penelitian Oxtavianadan Khusbandiyah (2016)
yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Penambahan modal kerja bagi perusahaan merupakan ha yang baik,
tetapi apabilatidak diikuti dengan peningkatan penjualan akan menjadi beban
bagi perusahaan karena harus membayar beban bunga pengembalian modal
dalam bentuk modal pinjaman. Jadi dengan modal yang besar belum tentu
perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggi. Hal ini tergantung dari
penggunaan modal kerja apakah efektif dan efisien.

2) Struktur Modal

Struktur modal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,158; |ebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas, hasil pengujian tidak mendukung hipotesis
yang digjukan, sehingga hipotesis ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel
struktur modal yang diukur dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
Putra dan Badjra (2015) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas.

Kenailkan debt to equity ratio akan mengakibatkan penurunan
profitabilitas perusahaan. Utang mempunyai dampak yang buruk terhadap
profitabilitas perusahaan, karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti
beban bunga akan semakin tinggi juga yang menyebabkan berkurangnya
profitabilitas perusahaan dan dapat menimbulkan risiko kebangkrutan
perusahaan. Perusahaan yang memiliki hutang yang |l ebih besar daripadamodal
sendiri tidak mempengaruhi profitabilitas.

3) Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005; Iebih
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kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sgalan
dengan penelitian Suryaputra dan Christiawan (2016) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjual an berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Kenaikan pertumbuhan penjualan merupakan hal yang baik untuk
profitabilitas karena dengan kenaikan pertumbuhan penjualan akan diikuti
dengan kenaikan profitabilitas. Laju pertumbuhan penjualan juga akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan perusahaan

dalam mendanai biaya-biaya yang ada dimasa yang akan datang.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa Perputaran Modal Kerja dan Struktur Modal tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas, sedangkan dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate di Bursa
Efek Indonesia. Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu untuk penelitian
selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik, objek dan periode
penelitian yang sama diharapkan dapat mempertimbangkan faktor lain yang dapat
menentukan perubahan pada profitabilitas.
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